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ABSTRAK 

 

PENGARUH CSR (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

(Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton Induk Lampung Timur) 

 

 

Oleh 

NURUL YUNARA 

NPM. 14119024 

 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton 

Induk Lampung Timur)” merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana CSR PT Bertindo sudah 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat di Desa Kedaton Induk Lampung 

Timur. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 

wawancara (Interview) dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu hanya semata-mata 

melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil kesimpulan 

yang berlaku secara umum tentang CSR PT Bertindo, kemudian di analisis 

dengan pengaruh CSR untuk kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa CSR yang diberikan  PT Bertindo 

yaitu dengan mempekerjakan masyarakat sekitar sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan, memberikan sarana air bersih, memberikan bantuan material saat 

pembangunan tempat ibadah, memberikan bantuan aliran listrik, memberikan 

limbah basah untuk makanan sapi warga seminggu sekali secara gratis, pemberian 

dua ekor sapi disetiap hari raya Idhul Fitri. Namun untuk anggaran khusus CSR, 

PT Bertindo tidak memiliki anggaran khusus. Upaya diataslah yang telah 

dilakukan untuk memberikan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. Kesimpulan 

nya adalah CSR PT Bertindo tidak memiliki anggaran khusus, akan tetapi 

melakukan upaya bantuan kepada masyarakan secara sosial dengan melanjutkan 

kesepakatan antara kepala desa dengan PT sebelum Bertindo, namun secara 

ekonomi belum mensejahterakan masyarakat pada umumnya yang tidak bekerja 

di PT Bertindo. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

MOTTO 

 
 

                   

                        

      

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 

 

 

 (QS. Al – Qashash : 77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat adalah “berkumpul bersama, hidup bersama dengan 

saling berhubungan dan saling mempengaruhi.Masyarakat bukan hanya 

sekedar sekumpulan manusia belaka akan tetapi diantara mereka yang 

berkumpul itu harus ditandai dengan hububungan atau pertalian satu sama 

lain.1 

Masyarakat membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.Indonesia memiliki berbagai jenis badan usaha diantaranya 

adalah : 

1. Sektor BUMN  

Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang sebagian 

atau seluruh kepemilikannya adalah Negara Republik Indonesia. Jenis-

jenis BUMN : 

a. Perusahaan Perseroan (Persero) 

Persero adalah BUMN yang berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT) yang modal/sahamnya paling sedikit 51% 

dimiliki oleh pemerintah, yang tujuannya mengejar 

keuntungan. 

 

                                                           
       1 Abdul Syani, Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Cet. 4, 

h. 30 



 
 

 
 

b. Perusahaan Jawatan (Perjan) 

Perjan sebagai salah satu bentuk BUMN memiliki odal 

yang berasal dari negara, besarnya modal Perjan ditetapkan 

melalui APBN. 

c. Perusahaan Umum (Perum) 

Perum adalah suatu perusahaan Negara yang bertujuan 

untuk melayani kepentingan umum, tetapi sekaligus mencari 

keuntungan. 

2. Sektor BUMS 

Badan Usaha Milik Swasta mempunyai motivasi mengejar 

keuntungan sebesar-besarnya karena pemupukan modal hanya dicapai 

melalui perolehan keuntungan yang cukup besar dari waktu kewaktu 

sehingga perluasan perusahaan dapat dilakukan. Kegiatan ekonomi 

masyarakat dapat dibadibagi atas : 

a. Sector formal : 

Kegiatan ekonomi yang tunduk pada pengawasan dan 

penganturan pemerintah serta pelaksanaanya menggunakan 

menejemen bisnis. Contohnya : CV, PT, dll. 

b. Sector Informal : 

Sebagian besar ekonomi masyarakat lain merupakan 

kegiatan ekonomi informal, baik disektorswasta maupun 

disektor koperasi.2 

                                                           
        2 Hermanita, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Idea Press, 2013), h. 61-67 



 
 

 
 

Adapun UU yang mewajibkan setiap perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial terletak pada BAB XIV pasal 33 

tentang Kesejahteraan Sosial yang berbunyi : 

Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi 

dikerjakan oleh semua, untuk semua di bawah pimpinan untuk penilikan 

anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang 

diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. sebab itu perekonomian 

disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

perekonomian berdasarkan atas demokrasi ekonomi, kemakmuran bagi 

segala orang. Hanya prusahaan yang tidak menguasai hajat hidup orang 

banyak boleh ditangan orang seorang, bumi dan air dan kekayaan yang 

terkandung dalam bumi adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. Sebab 

itu harus dikuasai oleh Negara dan digunakan untuk kemakmuran rakyat.3 

Kehidupan yang didambakan oleh semua manusia adalah 

kesejahteraan sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik, kondisi 

manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, sehat dan 

damai. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia, mulai 

dari ekonomi, sosial, budaya, iptek, hankamnas, dan lain sebagainya.4 

Adapun perekonomian masyarakat desa Kedaton Induk menurut 

pengetahuan yang peneliti teliti yaitu merupakan perekonomian 

masyarakat yang tidaklah sama rata. Desa Kedaton induk ini terdapat PT 

Bertindo, masyarakat dengan macam pekerjaan yang menjadi cara mereka 

                                                           
       3 UUD 1945 dan Amandemennya, (Solo: Sendang Ilmu, 2009), h. 40-41 

       4 Hermanita, Perekonomian Indonesia, h. 188-189 



 
 

 
 

mencari nafkah, salah satunya bekerja di PT Bertindo. Berdiri nya PT 

Bertindo sedikit banyak membuka lapangan kerja untukmasyarakat sekitar 

dengan segala macam profesi yang sesuai dengan potensi yang mereka 

miliki.5 

Upaya PT Bertindo dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yaitu dengan menerima masyarakat bekerja di PT Bertindo sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki dan yang PT butuhkan.Berdasarkan pra 

survey yang dilakukan oleh peneliti, perekonomian masyarakat sekitar 

khususnya desa Kedaton Induk Lampung Timur ini pekerjaan nya 

beragam, salah satunya adalah bekerja di PT Bertindo (Berjaya Tapioka 

Indonesia). Pekerjaan mereka bermacam-macam sesuai dengan 

kemampuan dan keterampilan yang masing-masing individu miliki. Laki-

laki ataupun perempuan bekerja di PT Bertindo diantara pekerjaan yang 

mereka lakukan yaitu HR-GA Departemen, keamanan(satpam), agen 

singkong, buruh, dan warung makan disekitarnya. Pekerjaan tersebut 

tentunya memilki jadwal dan peraturan sendiri, sehingga efektif.6 

Berdirinya PT Bertindo ini tidak luput dari izin Rizal Hartoni Ali, 

selaku kepala desa Kedaton Induk. Pentingnya pengawasan kepala desa 

terhadap PT Bertindo sangat berpengaruh, dengan adanya pengawasaan 

dan ketegasan dari beliau serta kebijakan dari perusahaan maka 

pengangguran sedikit banyaknya berkurang. Meskipun terdapat kebijakan 

                                                           
       5Wawancara Endar Riani, selaku HR-GA D PT Bertindo, 11 Mei 2018 

       6Wawancara Syukur Supartono, selaku Menejer Limbah PT Bertindo, 11 Mei 2018 



 
 

 
 

mendadak tanpa memikirkan karyawan atau buruh yaitu pengurangan 

tenaga kerja.7 

Masalah seperti ini yang tidak di senangi masyarakat, karena yang 

seharusnya sebuah perusahaan di suatu desa harusnya membantu 

perekonomian masyarakat sekitar dengan menciptakan lowongan kerja 

bagi masyarakat bukanlah mengurangi karyawan besar-besaran. Pada saat 

ini karyawan yang bekerja di PT tersebut mayoritas wanita yang 

jumlahnya 90 orang itupun sebagai buruh. Bekerja sekali dalam seminggu 

dengan gaji Rp. 50.000 yang pekerjaannya mencacah atau memisahkan 

bongggol dari singkong. Buruh perempuan akan dikurangi besar-besaran 

tetapi tidak diizinkan oleh kepala desa karena sebagian pekerjaan itu 

sebagai pencaharian utamanya. Sedangkan laki-laki berjumlah 20 orang 

sebagai pengontrol mesin-mesin yang sedang bekerja untuk memproduksi 

Tapioka maupun Onggok, dengan gaji 83.000 perhari, akan tetapi 

seminggu sekali tidak pasti.8 

 Salah satu masyarakat yang bekerja sebagai HR-GA yang 

merupakan rekomendasi dari Kepala Desa bukan dari PT yang menerima 

melalui lowongon kerja yang disebarkan,keamanan(satpam) yang 

beberapa dari desa Kedaton Induk dandari desa-desa lain. Perekrutan 

karyawan dibidang yang memilki jabatan kantor tidak ada yang berasal 

                                                           
       7Wawancara Kepala Desa Rizal Hartoni Ali , Kedaton Induk, 9 Mei 2018 

       8 Wawancara Yosi, selaku Buruh cacah bonggol PT Bertindo, 24 Mei 2018 



 
 

 
 

dari desa Kedaton Induk, hal tersebut karena tidak ingin mengambilbanyak 

resiko, sehingganya para pekerja dikantor rata-rata kiriman dari pusat.9 

 Produksi yang dihasilkan, tidak dijual di masyarakat sekitar 

bahkan pegawai pun tidak pernah diberi untuk sekedar merasakan Tapioka 

produksi PT Bertindo, karena akan dikirim ke kantor pusat yang letaknya 

di Bekasi, Jawa Barat, Indonesia dan kadang kala dikirim ke suatu tempat 

atas dasar keputusan kantor pusat akan kemana di kirimnya Tapioka 

tersebut. Selain itu alasannya adalah untuk memenuhi pesanan dari 

pelanggan saja kurang apalagi akan membagikan kepada masyarakat.10 

Program CSR (Corporate Social Responsibility) di PT Bertindo 

dengan memberikan 2 ekor sapi setiap Id Fitri, memberi limbah basah 

(onggok) untuk makanan sapi setiap 1 minggu sekali kepada masyarakat 

sekitar yang menjadi peternak sapi, memberikan bantuan pada saat 

pembangunan masjid apabila warga mengajukan proposal, memberi 

penerangan listrik pada 2 mushola.11 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut terkait dengan masalah tersebut, maka dapat dikatakan bahwa antara 

aplikasi yang terjadi dilapangan dengan yang dikemukakan dalam teori 

perekonomian terjadi kesenjangan atau ketidak sesuaian, sehingga hal 

tersebut sangat menarik dan perlu dibahas lebih lanjut untuk memecahkan 

masalahnya melalui pembahasan Skripsi yang berjudul : “Pengaruh CSR 

                                                           
       9 Wawancara Ros Bahusin, selaku Buruh di PT Bertindo, 5 Mei 2018 

       10 Wawancara Tarbin, selaku Satpam (Keamanan) PT Bertindo, 7 Mei 2018 

       11Wawancara Dwi Yuniarto, selakuHR-GA Departement PT Bertindo, 10 Juni 2018 



 
 

 
 

(Corporate Social Responsibility)Terhadap KesejahteraanMasyarakat 

Sekitar (Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton Induk Lam-Tim)”. 

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar (Studi Kasus PT Bertindo, 

Desa Kedaton Induk Lam-Tim)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Untuk mengetahui pengaruh CSR yang diberikan PT Bertindo 

(Berjaya Tapioka Indonesia) terhadap perekonomian masyarakat desa 

Kedaton Induk Lam-Tim 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

Sebagai konstribusi pemikiran untuk pengembangan ilmu dibidang 

muamalah tentang sistem dan mekanisme aplikasi Pengaruh CSR suatu 

PT terhadap perekonomian masyarakat. 

b. Praktis 

Untuk memberitahu masyarakat tentang pentingnya suatu 

keterampilan dan kemampuan untuk kelayakan pekerjaan dan 

memberitahu suatu perusahaan agar mempertimbangkan segala 

keputusan terlebih dahulu denggan sepengetahuan karyawan. 

 

 



 
 

 
 

D. Penelitian Relevan 

Permasalah yang peneliti angkat mengenai “Pengaruh CSR 

(Corporate Social Responsibility)Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Sekitar (Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton Induk Lam-Tim)”.Dalam 

hal ini peneliti menggunakan objek penelitian yaitu PT Bertindo (Berjaya 

Tapioka Indonesia) dan lebih spesifik membahas mengenai Pengaruh CSR 

(Corporate Social Responsibility)Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton Induk Lam-Tim). 

Penelitian terkait dengan masalah dampak CSR Perseroan Terbatas 

terhadap perekonomian masyarakat bukanlah suatu penelitian yang baru, 

karena sebelumnya telah ada penelitian yang membahas terkait hal 

tersebut. Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan penelitian-

penelitian yang terkait adalah : 

Penelitian Jurnal yang berjudul “Analisis Dampak Keberadaan 

Kawasan Industri Di Desa Butuh Terhadap Peningkatan Aktivitas 

Perekonomian Masyarakat di Kecamatan Mojosongo Kabupaten  Boyolali, 

oleh Nurul Istiqomah dan Dwi Prasetyani Tahun 2016 dari Fakultas 

Ekonomi Sebelas Maret. Hasil penelitian Keberadaan  kawasan  industri  

di Desa  Butuh, terutama  setelah  berdirinya  pabrik  PT. Pan Brothers 

Tbk, Pilar  Sejati  Sejahtera Tbk  di Desa  Butuh  membuat  

perekonomiannya  kian  menggeliat. Daerah  tersebut  dipilih  oleh  para  

investor  karena  harga  tanahnya  yang  masih  lumayan  murah, dan  oleh  

penduduk  setempat  hanya  digunakan  untuk  berladang  saja  karena  



 
 

 
 

tekstur  tanahnya  yang  cenderung tandus.   Selain  karena  faktor tanah  

yang  murah, ada  hal  lain  yang  menyebabkan  para  investor  

mendirikan  pabriknya di wilayah  Boyolali. Salah  satu  sebabnya  adalah  

tingkat  UMR  yang  sudah  begitu  tinggi di wilayah  Jakarta  dan  Jawa  

Barat  sehingga  mendorong  investor  untuk  beralih  ke  wilayah  Jawa  

Tengah.12 

Penelitian sekripsi yang berjudul “Dampak Sosial Ekonomi 

Masyarakat Atas Keberadaan PT  Rapp Estate Baserah di Kecamatan 

Kuantan Hilir KabupatenKuantan Singingi”, oleh Yopi Syahputra Tahun 

2016 dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RiauPekanbaru. 

Hasil penelitian adalah diharapkan bisa menjadi solusi dari masalah 

kesejahteraan sosial masyarakat, sarana dan prasarana serta infrastruktur 

yang memadai dalam menunjang aktivitas perekonomiannya, lingkungan 

sosial yang memberikan manfaat, terbukanya lapangan pekerjaan baru dari 

sektor agraris (pertanian) ke sektor non-agraris (industri), terciptanya 

peluang usaha baru dan adanya peningkatan pendapatan masyarakat.13 

Penelitian skripsi yang berjudul “Dampak Sosial dan Ekonomi 

Aktivitas Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit PT Gawi Makmur 

Kalimantan di Desa Rintik Kecamatan Bahbulu Kabupaten Penajam, Pasir 

Utara, oleh Muad Ruwanudin Tahun 2016. Hasil penelitian ini adalah 

memberikan dampak sosial dan ekonomi kepada masyarakat desa Rinti. 

                                                           
       12 Jurnal Penelitian oleh Nurul Istiqomah dan Dwi Prasetyani, Analisis Dampak Keberadaan 

Kawasan Industri Di Desa Butuh Terhadap Peningkatan Aktivitas Perekonomian Masyarakat di 

Kecamatan Mojosongo Kabupaten  Boyolali, Tahun 2016 

       13 Yopi Syahputra, Sekripsi,Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Atas Keberadaan PT  Rapp 

Estate Baserah DiKecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”, Tahun 2016 



 
 

 
 

Dampak sosial tersebut terdiri dari :konflik yang terjadi berupa masalah 

tumpang tindih lahan yaitu perebutan hak lahan antara masyarakat asli 

dengan pihak perusahaan perkebunan, konflik kecil antara audit 

perkebunan dengan pihak penyedia jasa angkutan, migrasi penduduk ke 

rintik.14 

Demikian dari penelitian-penelitian terdahulu sejauh pengamatan 

dan pengetahuan peneliti, masalah yang akan peneliti teliti dalam 

penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan karya tulis diatas tersebut. 

Persamaan yaitu sama-sama membahas tentang peran CSR suatu 

perusahaan yang berbadan hukum terhadap dampak perekonomian 

ataupun kesejahteraan masyarakat, namun juga terdapat perbedaan yaitu 

dalam hal spesifikasi pembahasan, yaitu peneliti membahas Pengaruh CSR 

Perseroan Terbatas terhadap Kesejahteraan masyarakat.Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan terhadap Pengaruh CSR (Corporate Social 

Responsibility)Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sekitar (Studi 

KasusPT Bertindo, Desa Kedaton Induk Lam-Tim)tersebut dengan 

menggunakan data yang relevan. 
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Kelapa Sawit PT Gawi Makmur Kalimantan di Desa Rintik Kecamatan Bahbulu Kabupaten 

Penajam, Pasir Utara, Tahun 2016 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Corporate Social Responsibility (CSR) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Tanggung jawab sosial dapat disebut dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR).Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

komitmen perusahaan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 

dan menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan atau dunia bisnis adalah 

konstribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.15 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen 

perusahaan dalam memperhatikan tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 

sosial perusahaan merupakan salah satu kepedulian dalam membangun 

lingkungan sekitar dengan baik dan sejahtera, sebagian yang diperoleh 

sebagian keuntungan yang diperoleh perusahaan hendaknya 

dikembalikan kemasyarakat, karena sesungguhnya yang memberikan 

keuntungan kepada perusahaan adalah masyarakat itu sendiri yang 

menjadi tenaga kerja dan ikut mempromosikan. Dengan sebagian 

                                                           
       15 Irham Fahmi, Etika Bisnis (Teori Kasus dan Solusi), (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. 3, h. 
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keuntungan perusahaan kepada masyarakat maka akan semakin 

banyak yang mendoakan perusahaan.16 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu 

kepedulian perusaahn kepada masyarakat terutama masyarakat sekitar. 

Dengan demikian masyarakat akan merasa senang dan dengan senang 

hati akan mendoakan kebaikan untuk perusahaan tersebut. 

Pendekatan ini dimana perusahaan mengintegrasikan 

kepedulian (stokeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan 

kemitraan artinya pihak perusahaan harus melihat jika CSR bukan 

program pemaksaan tapi bentuk rasa kesetiakawanan terhadap sesame 

umat manusia yaitu membantu melepaskan pihak-pihak dari kesulitan 

yang mendera mereka.17 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu 

pendekatan kepada masyarakat dengan cara memegang komitmen 

karena perusahaan memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial 

bagi masyarakat dan lingkungan dengan cara mengeluarkan sebagian 

keuntungan untuk kepentingan masyarakat dan lingkungan sekitar 

perusahaan sehingga perusahaan mendapatkan citra yang baik dan 

mampu berkembang pesat karena mendapat dukungan dari masyarakat 

sekitar perusahaan.  

UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

mewajibkan perusahaan menyisihkan 2% dari laba. Besarnya CSR 

                                                           
       16 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis, Analisis Integratif dan Studi Kasus, (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), Cet II, h. 161 

       17 Irham Fahmi, Etika Bisnis,  h. 81 



 
 

 
 

berkisaran dari 2% hingga 5%, CSR tidak boleh melebihi dari 5% 

keuntungan.Kewajiban soal pemberian CSR tersebut hanya terbatas 

pada perseroan atau perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan 

dengan sumber daya alam.18 

b. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) bagi 

masyarakat 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki banyak 

manfaat bagi perusahaan meskipun perusahaan harus 

mengeluarkan sebagian keuntungan yang didapatnya. 

Adapun manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 

bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 

1) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta 

citraperusahaan . 

2) Mendapatkan lisesnsi untuk beroprasi secara sosial.  

3) Mereduksi resiko bisnis perusahaan. 

4) Melebarkan akses sumber daya bagi oprasional usaha. 

5) Membuka peluang pasar lebih luas. 

6) Mereduksi biaya, misalnya terkait pembuangan limbah. 

7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 

8)  Memperbaiki hubungan dengan regulator. 

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
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10)  Peluang mendapatkan penghargaan.19 

Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra perusahaan 

dengan cara mengeluarkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

maka masyarakat akan memberikan penilaian tersendiri bagi 

perusahaan. Mendapatkan izin hukum atau lisensi untuk beroperasi, 

secara sosial yaitu adanya Corporate Social Responsibility (CSR) 

memenuhi tugasnya dalam bagian sosial selain beroperasi untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Memperoleh resiko bisnis yaitu salah satunya menerima 

keluhan dari masyarakat yang terkait dengan polusi udara yang 

menciptakan bau tidak sedap dan memperlebar peluang pasar dimana 

ketika masyarakat ikut mempromosikan produksi tersebut sampai ke 

perusahaan perusahaan besar yang membutuhkan tapioka. 

c. Model Tanggung Jawab CSR di Indonesia 

Implementasi CSR di Indonesia mencakup hal-hal berikut : 

1. Bantuan sosial 

Meliputi bakti sosial, pengadaan sarana kesehatan, rumah 

ibadah, jalan dan sarana umum lainnya, penanggulangan 

bencana alam, pengetasan kemiskinan, dan pembinaan 

masyarakat. 
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2. Pendidikan dan pengembangan  

Meliputi pengadaan sarana pendidikan dan pelatihan, 

melaksanakan pelatihan, dan memberikan program beasiswa 

kepada anak-anak usia sekolah. 

3. Ekonomi 

Meliputi mengadakn program kemitraan, memberikan dana 

atau pinjaman lunak untuk mengembangkan usaha dan 

memberdayakan masyarakat sekitar. 

4. Lingkungan 

Meliputi pengelolaan lingkungan, penangan limbah, dan 

melestarikan alam dan keragaman hayati. 

5. Konsumen 

Melakukan perbaiikan produk secara berkesinambungan, 

layanan bebas pulsa dan menjamin ketersediaan produk.20 

d. Indikator Keberhasilan CSR 

1) Secara umum, keberhasilan CSR dapat dilihat dari capaian 

nilai etika yang dikandungnya yaitu turut menegakkan sosial 

justice, sustainability, equit. 

2) Secara sosial, keberhasilah CSR dapat dinilai dari tinggi 

rendahnya legitimilasi sosial korporasi dihadapan stakeholder 

sosialnya. 
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3) Secara bisnis, keberhasilan CSR dapat dinilai dari 

meningkatnya nilai saham akibat peningkatan sosial image. 

4) Secara tekns, keberhasilan CSR dapat dilihat dari capaian 

program hasil evaluasi teknik lapangan.21 

e. CSR (Corporate Social Responsibility) dalam Ekonomi Syariah 

Tidak sama dengan ekonomi kapitalis yang lebih 

mementingkan hak-hak individu dengan mengorbankan hak-hak 

masyarakat umum, dan berlainan dengan ekonomi sosialis apalagi 

komunis yang mendewakan kepentingan kolektif dengan 

mematikan hak-hak individu. Ekonomi islam dengan asas keadilan 

dan asas pemerataan kesejahteraan ekonomi yang diajarkannya, 

tampak mempertahankan keseimbangan antara hak-hak ekonomi 

individu disatu pihak dan sekaligus melindungi hak sosial ekonomi 

masyarakat dipihak lain. 

Jaminan adanya kebebasan dan keseimbangan untuk 

berusaha bagi semua orang, individu maupun kolektif 

mengisyaratkan hal tersebut. Demikian pula dengan kewajiban 

pengeluaran dana umat yang bersifat nirlaba seperti zakat, infaq, 

sadaqah, waqaf, hibah dll. Menurut Muhammad Rawas Qal’ah 

dalam bukunya Mabahits al-Iqtishad al-Islami min Ushulih al-

Fiqhiyyah, paling sedikit ada 3 sasaran yang ingin diwujudkan oleh 

system ekonomi islam yaitu : merealisasikan, pertumbuhan 
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ekonomi, mewujudkan kesejahteraan manusia, dan menekan 

ketajaman perbedaan pendapatan kekayaan atau pemerataan.22 

Allah berfirman dalam alquran surat Al baqarah ayat 177 : 

                              

                            

                      

                    

                             

    

Artinya : bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada allah, 

hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 

harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta, dan memerdekakan hamba sahaya,mendirikan sholat dan 

menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka 

itulah orang-orang yang bertaqwa. (QS. Al Baqarah : 177).23  

 

                                                           
       22M. Amin Suma, Ekonomi dan Keuangan Islam (Ciputat: Kholam Publishing, 2008), h. 146-

147 

       23Al Quran Terjemah,  (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali Art, 2006), h. 20 



 
 

 
 

B. Kesejahteraan Masyarakat 

a. Definisi Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yaitu kesejahteraan 

dan masyarakat. Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera. Sejahtera 

artinya aman, sentosa, dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam 

gangguan, kesukaran dan sebagainya). Kesejahteraan adalah “hal dalam 

keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman (kesenangan 

hidup dan sebagainya), kemakmuran”.24 

Masyarakat merupakan berkumpul bersama dengan saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya memiliki kesempatan 

menjadi masyarakat Indonesia.25 

Berdasarkan pengertian diatas, kesejahteraan masyarakat adalah 

keadaan yang masyarakat merasa aman, makmur dan sentosa, terlepas dari 

gangguan dan kesukaran.  

b. Indikator Kesejahteraan  

Indikator merupakan suatu yang dapat memberikan (menjadi) 

petunjuk atau keterangan. Untuk mendapatkan kesejahteraan memang 

tidak gampang, tetapi bukan berarti mustahil didapatkan, tidak perlu 

melakukan yang haram, sebab yang halal masih banyak yang bias 

dikerjakan untuk mencapai kesejahteraan, sehingga perlu memperhatikan 

indikator kesejahteraan. 

 

                                                           
       24 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005), cet. 3, h. 1011 

       25 Abdul Syani,  Sosiologi, Skematik, Teoori dan Terapan,), h. 30  



 
 

 
 

Indikator kesejahteraan diantaranya: 

a. Jumlah dan pemerataan pendapat 

Hal ini berhubungan dengan masalah ekonomi pendapatan 

berhubungan dengan lapangan kerja, kondidi usaha, dan factor 

ekonomi lainnya. Penyediaan lapangan kerja mutlak dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tanpa itu semua, mustahil manusia 

dapat mencapai kesejahteraan. Tanda-tanda masih belum 

sejahterannya suatu kehidupan masyarakat adalah jumlah dan sebaran 

pendapatan yang mereka terima. Kesempatan kerja dan kesempatan 

berusaha diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda 

perekonomian yang pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah 

pendapatan yang mereka terima. Dengan pendapatan mereka ini, 

masyarakat dapat melakukan transaksi ekonomi.26 

b. Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau. 

Pengertian mudah disini dalam arti jarak dan nilai yang harus 

dibayarkan oleh masyarakat. Pendidikan yang mudah dan murah 

merupakan impian semua orang. Dengan pendidikan yang mudah dan 

murah itu, semua orang dapat dengan mudah mengakses pendidikan 

setinggi-tingginya. Dengan pendidikan yang tinggi  itu, kualitas 

sumberdaya manusianya semakin meningkat. Dengan demikian 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin 

terbuka. Sehingga kesejahteraan manusia dapat dilihat dari 
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kemampuan mereka untuk mengakses pendidikan, serta mampu 

menggunakan pendidikan itu untuk mendapatkan kebutuhan 

hidupnya. 

c. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. 

Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan pendapatan dan 

pendidikan. Karena itu, faktor kesehatan ini harus ditetapkan sebagai 

hal yang utama dilakukan oleh pemerintah. Masyarakat yang sakit 

akan sulit memperjuangkan kesejahteraan dirinya. Jumlah dan jenis 

pelayanan kesehatan harus sangat baanyak. Masyarakat yang 

membutuhkan layanan kesehatan tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. 

Setiap saat mereka dapat mengakses layanan kesehatan yang murah 

dan berkualitas.27 

Indikator kesejahteraan meliputi ekonomi, yaitu memudahkan 

masyaraskat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan. Pendidikan yang merata, yaitu memudahkan 

masyarakat dalam mengenyam pendidikan dengan mudah dan murah, 

sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang berpendidikan. 

Kemudian kualitas kesehatan yang makin meningkat dan merata, dengan 

memudahkan masyarakat untuk mengakses layanan kesehatan. 

C. Peranan Perusahaan  

Peranan merupakan tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

suatu peristiwa.Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya hendaknya 
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memperhatikan keseimbangan kehidupan sosial karena perusahaan hidup 

bersama dengan komponen-komponen lain yang berada dalam satu tatanan 

kehidupan yang pluralis dan kompleks, sehingga perusahaan mempunyai 

tanggung jawab sosial.Disamping mencari keuntungan perushaan juga 

mengemban misi sosial kemasyarakatan sehingga dapat saling 

menguntungkan. 

a. Perusahaan sebagai lembaga sosial. Sebuah perusahaan memiliki 

tugas melaksanakan bermacam-macam kegiatan dalam waktu yang 

bersamaan. 

b. Perusahaan kondisi sosial yang kompleks sehingga menyebabkan 

perubahan keseimbangan dalam system sosial yang 

kompleksdalam perusahaan. 

c. Perubahan dalam masyarakat yang pluralistik, masyarakat 

pluralistik merupakan sebuah kehidupan berbagai kelompok yang 

mempengaruhi kehidupan perusahaan dalam mendapatkan 

harapan-harapan sosial, ekonomi atau politik. Perusahaan dianggap 

ikut tanggung jawab dalam menciptakan kondisi sosial yang baik 

serta kesejahteraan umum.28 

Masyarakat sebagai tenaga kerja untuk memproduksi barang 

ataupunjasa dan menjadi konsumen. Tentunya pendirian perusahaan 

bila sesuai dengan etika bisnis dan tidak meresahkan masyarakat, 

perusahaan ini hendaknya berdampak baik bagi masyarakat khususnya 
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masyarakat sekitar. Membantu mengatasi pengangguran  maupun 

menambah pendapatan masyarakat sekitar. PT harus memberikan 

peran sosial yang berpengaruh bagi masyarakat yaitu dengan membuka 

lowongan kerja bagi masyarakat sekitar, sehingga menambah 

pendapatan apalagi di zaman sekarang ini yang sulit mencari pekerjaan 

bagi mereka yang tidak mempunyai kemampuan dan keterampilan 

yang memadai. 

Perusahaan selain memiliki peranan terhadap berbagai masyarakat 

sekitar, serta alam sekitar, maka perusahaan harus memiliki peranan yang 

merupakan sumbangan terhadap ekonomi nasional secara umum dan tidak 

hanya mementingkan keuntungan bagi pemilik perusahaan. 

Peranan yang meninjau suatu proyek dari segi beberapa besar 

sumbangan proyek terhadap ekonomi nasional, hal ini dapat dilihat dari : 

a. Keuntungan pendapatan nasional 

b. Penerapan tenaga kerja 

c. Transfer teknologi 

d. Penambahan devisa negara 

e. Pengurangan ketergantungan terhadap negara lain29 

Beberapa peranan yang dilakukan perusahaan terhadap ekonomi 

maksimal adalah kebutuan pendapatan nasional, penyerapan tenaga kerja, 

transfer teknologi, penambahan devisa Negara, pengurangan 
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ketergantungan terhadap negara lain terutama yang berhubungan dengan 

produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research).Penelitian lapangan adalah “suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelediki gejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penelitian ilmiah”30.Penelitian ini dilaksanakan di PT 

Bertindo (Berjaya Tapioka Indonesia), Desa Kedaton Induk, Kabupaten 

Lampung Timur. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,yaitu “hanya semata-

mata melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil 

suatu kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum”31.Penelitian 

deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-keterangan bukan hanya berupa 

angka-angka hitungan.Artinya, dalam penelitian ini berupa gambaran dan 

keterangan-keterangan tentang Pengaruh CSR Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus PT Bertindo, Desa Kedaton Induk, Kabupaten 

Lampung Timur). 

  

                                                           
       30Abdurrahman Fahmi, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Sekripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), h. 96 

       31 Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 

1995), h. 3 



 
 

 
 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah “data yang diperoleh dan digali 

langsung dari sumber pertama atau subyek penelitian”.32Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalahPersonalia, HR-GA PT Bertindo dan 

masyarakat Kedaton Indukdengan teknikSampling Snowball. 

Sampling Snowballadalah metode sampling di mana sample 

diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden 

yang lainnya, biasanya metode ini digunakan untuk menjelaskan pola-

pola sosial atau komunikasi suatu komunikasi tertentu. Atau dengan 

kata lain dalam penentuan sample.33 Pertama pilih satu atau dua orang, 

tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap 

data yang di berikan, maka penelitian mencari orang lain yang 

dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang di berikan oleh 

dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel 

semakin banyak.34 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali 

dari sumber kedua/sekunder.35Sumber data sekunder diharapkan dapat 

berperan membantu mengungkap data yang diharapkan. Sumber data 

sekunder berasal dari mempelajari referensi yang memiliki hubungan 

                                                           
       32Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,(Yogyakarta: 

Prudent Media, 2013), h. 20 

       33 Azuar Juliandi dkk, Metode Penelitian Bisnis, (Medan: Umsu Press, 2014), h. 58 

       34https://noniariyanti.wordpress.com/2016/05/17/snowball-sampling/, 7 Juni 2018 

       35Ibid, h. 21 
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dengan sasaran penelitian, baik dari brosur-brosur, situs internet dan 

buku-buku yang membahas tentang perusahaan perseroan,ekonomi 

dan dampak bagi perekonomian masyarakat sekitar seperti Metode 

Penelitian Sosial dan Ekonomikarya Lexy J Moleong, Manajemen 

Bisniskarya Pandji Anoraga, Study Kelayakan Bisnis, Analisis, 

Integratif dan Studi Kasus karya Agus Sucipto. Perekonomian 

Indonesia karya Hermanita, Mikro Ekonomi Teori Pengantarkarya 

Sadono Sukirno, dan lain-lain untuk mendukung penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang 

akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai 

dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara 

tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara 

seseorangatau beberapa orang pewawancara dengan seseorang atau 

beberapa orang yang diwawancarai.36 

Guna memperoleh data yang kaitannya dengan penelitian ini, 

maka bentuk wawancara ini adalah wawancara terarah, yaitu 

“wawancara dilaksanakan secara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada 

responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara”37. 

                                                           
       36 Muhammad,  Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,  (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2008), h. 151   

       37 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013)h. 135 



 
 

 
 

Menghindari pembicaraan yang menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti mengajukan 

pertanyan-pertanyan kepada Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Kepala Desa Kedaton Induk, Personalia PT Bertindo, karyawan 

dan masyarakat Kedaton Indukuntuk mendapatkan informasi tentang 

Pengaruh CSR Terhadap Kesejahteraan masyarakat (Studi Kasus PT 

Bertindo, Desa Kedaton Induk Lam-Tim. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan “cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian”.38Dalam penelitian 

ini data yang dicari dan dikumpulkan oleh peneliti PT Bertindo adalah 

dokumen langsung yang berhubungan dengan penelitian sejarah, visi 

dan misi PT Bertindo. 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih-milihnya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. Data tersebut 

dianalisis dengan menggunaka cara berfikir induktif. Berfikir induktif 

                                                           
       38Ibid, h. 152 



 
 

 
 

merupakan suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus 

dan konkrit kemudian dari fakta atau peristiwa tersebut ditarik 

kesimpulan.39 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan 

data sekunder. Langkah dalam menganalisis data dengan menggunakan 

cara berfikir induktif yang berawal dari informasi tentang Pengaruh CSR 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus PT Bertindo, Desa 

Kedaton Induk, Lam-Tim).  

  

  

                                                           
       39 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2004), h. 248 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Desa Kedaton Induk, 

Lampung Timur). 

1. Sejarah Singkat Berdirinya PT Bertindo (Berjaya Tapioka 

Indonesia) di Kedaton Induk, Lampung Timur. 

PT. Berjaya Tapioka Indonesiamerupakan perusahaan nasional 

yang didirikan pada tanggal 14 Mei 2014 sebagai perusahaan 

penghasil sari pati singkong (tepung tapioka). Dengan menggunakan 

teknologi modern yang di operasikan oleh tenaga ahli yang 

berpengalaman. PT. Berjaya Tapioka Indonesiamampu menghasilkan 

tepung tapioka dengan kualitas yang terbaik bagi konsumen dengan 

kapasitas mencapai 300 MT per harinya.40 

Kantor pusat terletak di Lambang Sari, Tambun Selatan, Bekasi-

Jawa Barat. Memiliki 2 cabang di Lampung yaitu kantor cabang 1 di 

Kedaton Induk, JL. Dusun III RT.001 RW.003, Kelurahan Kedaton, 

Kecamatan Batang Hari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. 

Sedangkan kantor cabang 2 terletak di Desa Karta, Kecamatan Tulang 

Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Saat ini, PT. Berjaya Tapioka Indonesiasedang mengembangkan 

Biogas sebagai sumber listrik dengan me-manfaatkan limbah cair yang 

                                                           
       40 Dokumentasi Company Profil PT Bertindo, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2018  



 
 

 
 

akan menjadikan perusahaan lebih ramah lingkungan. PT Berjaya 

Tapioka Indonesia memiliki dua plant, keduanya memproduksi dan 

menghasilkan tepung tapioka dengan kualitas yang terbaik bagi 

konsumen yang beroperasi di dua tempat yang berbeda.41 

2. Visi Dan Misi  

a. Visi 

Menjadi penghasil tepung tapioka nasional yang terbaik dan 

kompetitif. 

b. Misi 

1) Menghasilkan tepung tapioka yang bermutu tinggi.  

2) Memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitarnya dan 

selalu menjaga lingkungan alam sekitarnya.  

3) Mengembangkan distribusi di tingkat nasional dan 

internasional.42 

 

3. Laboratorium di PT Bertindo 

Dengan menggunakan peralatan modern dan presisi, bagian 

Laboratorium PT. Berjaya Tapioka Indonesia memiliki komitmen 

untuk:  

a. Memastikan kualitas bahan baku yang akan dipakai, intermedit 

produk dan produk jadi selalu sesuai dengan standard yang telah 

ditetapkan.  

b. Memastikan setiap informasi hasil analisa tepat waktu, presisi dan 

akurat sehingga medukung kondisi proses produksi yang selalu stabil.  

c. Memastikan produk yang dikirim ke pelanggan selalu sesuai dengan 

permintaan pelanggan. 

                                                           
       41 Dokumentasi Company Profil PT Bertindo, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2018 

       42 Dokumentasi Company Profil PT Bertindo, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2018  



 
 

 
 

4. Produksi  

Untuk memproduksi tepung tapioka berkualitas tinggi, kami 

didukung putra putri Indonesia yang memilliki pengalaman dibidang 

Produksi dan Modifikasi Tepung Tapioka dan didukung juga oleh 

mesin-mesin berte-knologi tinggi.43 

5. Pergudangan 

Bagian pergudangan kami bekerja 7 x 24 jam seminggu untuk 

memfasilitasi kedatangan/ kelancaran bahan baku, kelancaran pasokan 

proses produksi dan kelancaran pengiriman barang jadi kepada 

pelanggan kami. Gudang kami diatur sedemikian rupa sehingga akan 

mempermudah mengidentifikasi pasokan dan kemudian bisa 

mempercepat proses pengiriman, baik pengiriman ke produksi atau 

pengiriman kepada pelanggan. Kami mempertahankan dan 

memperbarui akurasi data persediaan kami selama 24 jam sehari, 

sehingga membantu layanan yang disediakan oleh Layanan Pelanggan 

kami, termasuk kemampuan untuk melacak produk kami. 

6. Produk 

Saat ini PT. Berjaya Tapioka Indonesia memiliki brand name yang 

dipakai untuk beberapa pangsa pasar, yaitu memakai Brand Name “ 

Cap Kingkong, Cap Royal, dan Cap Mahkota.44 

 

                                                           
       43 Dokumentasi Company Profil PT Bertindo, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2018   

       44 Dokumentasi Company Profil PT Bertindo, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2018   



 
 

 
 

B. Praktek CSR (Corporate Social Responsibility) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Desa Kedaton Induk, 

Lampung Timur). 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dwi Yuniarto selaku 

Personalia PT Bertindo. Bekerja di PT Bertindo sejak berdirinya PT yaitu 

tahun 2014. Menurut beliau dilihat dari beberapa masyarakat yang bekerja 

di PT Bertindo, hal tersebut yang membuat beliau merasa bahwa 

masyarakat menerima adanya PT Bertindo di Kedaton Induk ini.45 

Berdirinya PT Bertindo merupakan salah satu izin dari kepala desa 

Kedaton Induk yaitu bapak Rizal Hartoni Ali. Menurut beliau konstribusi 

yang diberikan PT Bertindo yaitu dengan melakukan tindakan sosial 

terhadap masyarakat sekitar. Bentuk konstribusi yang diberikan yaitu 

dengan memberikan onggok singkong untuk makanan sapi, memberikan 

sapi 2 ekor per tahunnya berdasarkan kesepakatan yang beliau lakukan 

dengan pihak PT Bertindo, akan tetapi karena Kedaton Induk ini memiliki 

4 dusun maka setiap tahun pemotongan sapi di gilir agar semua 

masyarakat ikut merasakan dan membuka lowongan pekerjaan.46 

Hal senada juga dituturkan oleh Dwi Haryanto Berdasarkan data 

dari yang peneliti dapatkan praktik CSR di PT Bertindo yaitu dengan 

membuka lowongan pekerjaan untuk masyarakat sekitar, memberikan 

bantuan berupa air bersih, memberikan limbah basah berupa onggok untuk 

makanan ternak sapi kepada masyarakat, memberikan bantuan seperti 

                                                           
       45 Wawancara dengan Dwi Haryanto, selaku HR-GA Departement PT Bertindo, 24 Agustus 

2018 

       46 Wawancara dengan Rizal Hartoni Ali, selaku kepala desa Kedaton Induk, 08 Agustus 2018 



 
 

 
 

halnya saat masyarakat mengajukan proposal untuk pembangunan tempat 

ibadah. 47 

Meskipun masyarakat Kedaton Induk secara umum (awam) 

tentang CSR suatu perusahaan masyarakat awam tidak paham yang 

mereka mengerti seperti suatu perusahaan apabila berdiri di wilayah maka 

perusahaan tersebut harus mempekerjakan masyarakat sekitarnya. Meski 

begitu selaku kepala desa menghimbau kepada masyarakat untuk tidak 

terlalu menuntut karena tidak  pernah merasakan tapioka atau tidak dijual 

ke masyarakat sekitar, hal ini bukanlah wewenang kepala desa akan tetapi 

sudah menjadi kebijakan PT Bertindo itu sendiri.48 

Berdasarkan informasi diatas dapat diketahui bahwa PT Bertindo 

sudah melakukan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat sekitar 

dengan melakukan penerimaan karyawan yang berasal dari lingkungan 

sekitar, serta memberikan bantuan yang diperlukan oleh masyarakat 

sekitar sesuai dengan kemampuan mereka. 

Selanjutnya terkait rekrutmen karyawan dengan cara membuka 

lowongan pekerjaan, secara online dan dari mulut ke mulut. Masyarakat 

dengan kualifikasi yang dibutuhkan adalah HR-GA, buruh cacah bonggol, 

satpam, agen, bekerja di laboratorium, dan pengontrol mesin.49 

Menurut Kepala Desa bahwa karyawan yang bekerja disana atas 

bawaan orang dalam itu tidak benar karena menurut pengetahuan beliau  

                                                           
       47 Wawancara dengan Dwi Yuniarto, selaku HR-GA Departement PT Bertindo, 24 Agustus 

2018  

       48 Wawancara dengan Rizal Hartoni Ali, selaku kepala desa Kedaton Induk, 08 Agustus 2018 

       49Wawancara dengan Rizal Hartoni Ali, selaku kepala desa Kedaton Induk, 08 Agustus 2018 



 
 

 
 

PT Bertindo membuka lowongan pekerjaan secara terbuka melalui 

informasi dari mulut ke mulut maupun secara online. Tinggal upaya 

masyarakat kedaton induk saja yang mau mendaftarkan diri sesuai dengan 

potensi ynag mereka miliki dan PT inginkan. 50 

Mayoritas karyawan yang bekerja disana merupakan karyawan 

lama dari PT Wira dan PT Seruni sebelum berubah kepemilikan menjadi 

PT Bertindo. Kontribusi masih sama dengan PT sebelumnya, namun 

sedikitnya telah membantu masyarakat karena pekerjaan tersebut 

pencaharian utamanya.51 

Menurut masyarakat sekitar yang bekerja dengan menjadi buruh 

cacah bonggol, Ros bahusin telah bekerja sejak PT Bertindo di buka yaitu 

pada tahun 2014. Pekerjaan yang dilakukan yaitu mencacah bonggol yang 

masih melekat pada singkong menggunakan golok. Jam kerja buruh cacah 

bonggol yaitu 8 jam perhari, dengan gaji perhari sebesar Rp. 

50.000,dengan sekali kerja dalam satu minggu.“Menurut penuturan beliau 

PT Bertindo belum memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Kedaton 

Induk karena buruh saja hanya bekerja seminggu sekali, itupun sudah 

dilakukan pengurangan pekerja tetapi tetap saja jatah bekerja hanya sekali 

dalam seminggu. Menurut beliau bahwa dengan adanya PT Bertindo sudah  

bisa membantu menarik karyawan baru tetapi belum bisa 

mensejahterakan.”52 

                                                           
       50 Wawancara dengan Rizal Hartoni Ali, selaku kepala desa Kedaton Induk, 08 Agustus 2018 

       51 Wawancara dengan Rizal Hartoni Ali, selaku kepala desa Kedaton Induk, 08 Agustus 2018 

       52 Wawancara dengan Ros Bahusin, selaku buruh cacah bonggol, 27 Juli 2018 



 
 

 
 

Endar Riayani juga mengatakan hal yang sama yaitu buruh cacah 

bonggol yang belum merasakan kesejahteraan karena mereka yang sering 

mengeluh jam kerja hanya sekali dalam seminggu, tetapi apa boleh buat 

perusahaan memberikan keputusan sesuai dengan keadaan yang dialami 

dan kebutuhan perusahaan.53 

Selanjutnya terkait dengan penghasilan karyawan PT Bertindo 

terhadap kesejahteraan pegawai, dapat diketahui bahwasannya PT 

Bertindo menggaji karyawannya sesuai dengan aturan gaji suatu karyawan 

berdasarkan pekerjaannya. Apabila pegawai seperti HR-GA Departemen 

digaji dengan menggunakan UMR Lampung Timur Rp.2.110.000, Satpam 

berdasarkan UMP Rp.2.110.000 dan diberikan juga uang makan serta 

tranportasi Rp.16.000 perhari, jadi keseluruhannya adalah Rp.2.560.000, 

sedangkan buruh cacah bonggol gaji yang didapat setiap sekali kerja yaitu 

Rp.50.000. 54 

Informasi diatas juga peneliti dapatkan dari Endar Riayani 

bahwasannya “Gaji berdasarkan UMR Lampung Timur dan juga 

kesepakatan antara atasan dan kami, karena saya sendiri yang memberikan 

gaji karyawan. Menurut saya penghasilan yang telah didapatkan sudah 

cukup mensejahterakan, karena saya sendiri masih seorang gadis, lebih 

dari cukup untuk membiayai hidup sendiri. Saya katakan begitu karena, 

                                                           
       53 Wawancara dengan Endar Riani, selaku HR-GA Departement, 24 Agustus 2018  

       54 Wawancara dengan Dwi Yuniarto, selaku HR-GA Departement PT Bertindo, 4 September 

2018 



 
 

 
 

jarak antara PT Bertindo dan rumah saya dekat jadi tidak terlalu boros 

bensin dan uang makan.”55 

Hal senada juga dituturkan oleh pegawai PT Bertindo telah 

memberikan kesejahteraan bagi keluarganya karena pekerjaan utamanya 

yaitu sebagai Satpam dan Agen di PT Bertindo. Persoalan PT Bertindo 

sudah memberikan kesejahteraan atau belum terhadap masyarakat secara 

umum menurut beliau belum, karena PT Bertindo setidaknya sudah 

melakukan kewajiban memberikan lowongan kerja meskipun tidak semua 

masyarakat bekerja disana, karena belum tentu PT mampu menggaji 

seluruh masyarakat dan belum tentu tenaga kerja yang dibutuhkan PT 

sesuai dengan kemampuan masyarakat yang ada.56 

Berdasarkan informasi diatas PT Bertindo belum sepenuhnya 

memberikan kesejahteraan sebagian dari pegawai dan bagi masyarakat 

sekitar. Dilihat dari tanggung jawab sosial yang diberikan belum 

memperoleh dampak yang maksimal, terlebih lagi untuk kesejahteraan, 

hanya saja mereka sudah melaksanakan tanggung jawab sosial berupa 

mempekerjakan masyarakat sekitar. 

Tarbin selaku Satpam PT Bertindo. Pekerjaan beliau ialah bekerja 

dengan sif-sifan, sehari ada 3 sif yaitu jadwal pagi setengah 8 sampai 

setengah 4 sore, sif kedua setengah 4 sore sampai setengah 12 malam, dan 

sif ketiga jam 12 malam sampai 08 pagi, kemudian setiap satu jam sekali 

mereka melakukan kontrol keliling PT. Beliau bekerja sejak awal berdiri 

                                                           
      55 Wawancara dengan Endar Riayani, selaku HR-GA Departemen, 4 September 2018   

      56 Wawancara dengan Endar Riayani, Andra Saputra, Tarbin, selaku Karyawan PT Bertindo, 1 

Agustus 2018  



 
 

 
 

PT Bertindo yaitu pada tahun 2014, sudah 4 tahun sejak beliau bekerja 

disana. Satpam berdasarkan UMP lampung Timur Rp.2.110.000 dan 

diberikan juga uang makan serta tranportasi Rp.16.000 perhari jadi 

keseluruhannya adalah Rp.2.560.000.57 

Berdasarkan wawancara terhadap Tarbin selaku satpam PT 

Bertindo yaitu PT Bertindo sudah memberikan kesejahteraan untuk 

keluarganya.Tetapi untuk masyarakat secara umum yang tidak bekerja 

disana mungkin tidak karena mereka tidak bekerja disana dan merasakan 

dampak PT Bertindo secara langsung, karena masyarakat secara umum 

hanya merasakan bantuan berupa air bersih dan bantuan lainnya yang 

bersifat konsumtif. 

Wawancara dilakukan dengan Andra Saputra selaku Agen 

Singkong, beliau bekerja sudah 4 tahun sejak PT Bertindo berdiri. 

Pekerjaan yang dilakukan agen singkong yaitu sebagai perantara singkong 

yang mau masuk ke PT, agen mencari masa dengan harga yang diberikan 

PT atau kadang agen memberikan harga sendiri dibawah yang di tawarkan 

oleh perusahaan, PT yang memberi Pee atau agen bisa saja mencari 

keuntungan lagi. Keluhan agen yaitu harga, kadang PT lain sudah naik PT 

Bertindo belum.58 

Berdasarkan dari wawancara Andra yaitu PT Bertindo telah 

memberikan kesejahteraan apabila pemasukan nya lancar, singkong bagus, 

                                                           
       57 Wawancara dengan Tarbin, selaku  Satpam  PT Bertindo, 1 Agustus 2018 

       58 Wawancara dengan Andra Saputra, selaku Agen Singkong, 4 Agustus 2018  



 
 

 
 

ramai, dan produksi berkualitas kemudian penjualan pun sesuai target. 

Pada saat itulah karyawan merasa sejahtera. 

Wawancara terhadap Endar Riani selaku HR-GA Departement. 

Endar atau lebih sering disapa Een telah bekerja sejak September 2014, 

kegiatan yang dilakukan nya adalah memberikan gaji karyawan dan 

menerima keluhan dari karyawan. Sebagai pegawai dan masyarakat 

Kedaton Induk pengaruh langsung yang dirasakan yaitu tentunya sebagai 

pegawai mendapatkan gaji bulanan, beliau sebagai HR-GA Departemen 

digaji dengan menggunakan UMR Lampung Timur Rp.2.110.000. 

Sedangkan sebagai masyarakat kedaton yang dirasakan adalah air bersih 

pada saat musim kemarau itulah pengaruh langsung yang dapat dirasakan. 

Sudah memberikan kesejahteraan bagi yang telah bekerja disana.59 

Berdasarkan wawancara dengan Een beberapa hal yang dapat 

diambil ialah kesejahteraan bukan hanya berdasarkan seberapa mampu PT 

menampung karyawan akan tetapi seperti air bersih yang telah diberikan 

apalagi saat musim kemarau itu salah satu usaha tanggung jawab sosail 

untuk mensejahterakan masyarakat. 

Wawancara selanjutnya yaitu dengan Syukur Supartono selaku 

Menejer Limbah. PT Bertindo produksi yang menimbulkan limbah dan 

limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai CSR. Beliau bekerja sudah 4 

tahun sejak berdirinya PT Bertindo. Menurut beliau dampak limbah PT 

Bertindo tidak ada atau tidak berbahaya, polusi udara tidak berlebihan 

                                                           
       59 Wawancara dengan Endar Riani, selaku HR-GA Departement, 24 Agustus 2018  



 
 

 
 

seperti bau sedikit tidak enak saja apabila musim hujan terus menerus dan 

tidak berbahaya karena penyebaran tidak terlalu luas hanya sekitar area PT 

dan tetangga dekat. Penanganan limbah PT Bertindo menyediakan 10 

kolam untuk penyaringan limbah. Jenis limbah di PT Bertindo ini ada 2 

macam yaitu limbah padat berupa onggok yang seminggu sekali diberikan 

kepada masyarakat untuk makanan sapi, dan limbah cair yaitu air dari 

sparator untuk bio gas dan untuk proses produksi lagi yaitu digunakan 

untuk mencuci singkong. Sedangkan 20% setelah selesai penyaringan ke 

10 itulah yang masuk ke sungai. Selain itu kulit singkong tidak dibuang 

sembarang karena di olah menjadi pupuk.60 

Berdasarkan hasil wawancara dengan menejer limbah adalah 

limbah di PT Bertindo tidak memberikan dampak yang buruk karena 

diolah sedemikian rupa untuk meminimalisir resiko, meskipun memiliki 

dua macam limbah berupa limbah cair dan limbah padat, hal tersebut tidak 

membuat pengaruh buruk dan tidak menimbulkan polusi. 

Pengaruh CSR yang diberikan PT Bertindo terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar menurut penuturan beliau “Tidak ada pengaruh, kami 

hanya melakukan tanggung jawab sosial seperti membuka lowongan 

pekerjaan untuk masyarakat sekitar, menerima sesuai dengan yang 

dibutuhkan dan potensi yang masyarakat miliki, memberikan 2 ekor sapi 

setiap tahun kepada masyarakat Kedaton Induk tepatnya saat Idhul Fitri, 

karena desa Kedaton Induk memiliki 4 dusun jadi setiap tahunnya bergilir 

                                                           
       60 Wawancara dengan Syukur Supartono, selaku Menejer Limbah, 10 Agustus 2018   



 
 

 
 

tiap dusun agar semua merasakan, memberikan air bersih untuk warga 

sekitar pada saat musim kemarau, air bersih dialirkan dengan pipa paralon 

terletak didepan PT Bertindo sebelah kiri pintu masuk dipinggir jalan raya, 

memberikan bantuan berupa material apabila mengajukan proposal kepada 

mushola yang sedang melakukan pembangunan, sudah 3 mushola yang 

diberikan bantuan masing masing berupa 10 sak semen dan 1 masjid 

diberikan bantuan berupa dipasangkan aliran listrik, dan membagikan 

onggok seminggu sekali untuk makanan sapi masyarakat sekitar yang 

menjadi peternak sapi dengan bergilir setiap dusunnya”.61 

Beliau berkata “Selain itu pernah sekali kami membantu 

membenahi jalan didepan PT yang sangat tidak layak dalam artian banyak 

lobang, disana kami bantu menimbun dengan batu dan tanah, upaya itu 

kami lakukan agar tidak teralalu berlubang meskipun tidak memuluskan 

jalan. Apabila kerusakan jalan juga harus dimasukan kedalam kewajiban 

CSR, tidak hanya kami saja yang melewati jalan tersebut, PT lain pun 

harus bertanggung jawab”.62 

Perihal anggaran, beliau menjelaskan tidak ada anggaran khusus 

untuk CSR, tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada 

masyarakat sekitar merupakan melanjutkan kesepakatan antara kepala desa 

dengan perusahaan sebelum PT Bertindo. Selanjutnya alasan mengapa 

hasil produksi tidak pernah dibagikan kepada masyarakat yaitu tidak ada 

                                                           
       61 Wawancara dengan Dwi Haryanto, selaku HR-GA Departement PT Bertindo, 6 November 

2018 

       62 Wwawancara dengan Dwi Haryanto, selaku HR-GA Departement PT Bertindo, 24 Agustus 
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yang beli, untuk dikirim kepusat dan apabila ada yang minta pasti dikasih 

pada karyawan. Alasan mengapa begitu sedikit waktu kerja buruh cacah 

bonggol karena banyak orang sebenarnya hanya butuh 12 buruh, tetapi 

jumlah keseluruhannya ada 90 buruh, untuk mengakomodasikan jadi 63 

buruh dan kami berhentikan untuk mereka yang jarang masuk atau 

digantiakan orang lain lebih dari 4 kali,agar 1 sift 6 orang, semakin sedikit 

buruh semakin cepat rolling bisa 2 kali dalam seminggu bekerjanya. 

Proses perekrutan karyawan yaitu dari mulut ke mulut dan secara online 

yang jelas dengan terbuka, kami tidak sembarangan menerima karyawan 

apalagi jika tidak sesuai dengan SDM yang dibutuhkan.63 

Berdasarkan hasil wawancara dengan HR-GA Departement PT 

Bertindo adalah PT Bertindo memberikan tanggung jawab sosial berupa 

memberikan sumbangan ke masjid yang mengajukan proposal, 

penerimaan karyawan sesuai dengan kebutuhan PT, memberikan air bersih 

dan hal lainnya. Namun CSR belum memberikan pengaruh bagi 

kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. 

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan warga Kedaton Induk namun 

tidak bekerja di PT Bertindo yaitu bapak Yunsari. Menurut beliau 

pengaruh yang dirasakan dengan adanya PT Bertindo yaitu lebih 

mengetahui harga singkong terbaru. Kesejahteraan bagi masyarakat desa 

Kedaton Induk tidak begitu merasakan karena mereka hanya merasakan air 

bersih apabila musim kemarau dan daging pertahunnya yang giliran per 
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dusun. Menurut beliau “Sejahtera itu kan apabila cari uang mudah 

setidaknya cukup untuk keseharian dan itu kami cari dengan usaha yang 

tidak ada sangkutan dengan PT Bertindo.64 

Menurut beliau “Tanggung jawab sosial yang diberikan PT 

Bertindo itu sudah sewajarnya, karena PT sendiri kan mencari keuntungan, 

kalau mereka memikirkan bagaimana cara mensejahterakan kami 

masyarakat sekitar itu bukanlah tanggung jawab utama mereka, karena 

tanggung jawab mereka hanyalah sebatas berlaku baik pada masyarakat 

dan tidak melakukan perusakan lingkungan, berlaku baik ini ya sudah 

termasuk seperti memberikan lowongan pekerjaan untuk masyarakat 

sekitar dan tanggung jawab lain yang telah mereka berikan. Adanya PT 

Bertindo ini selain memudahkan kami apalagi pekebun seperti saya untuk 

mengetahui harga singkong terbaru juga membuat kami lebih mudah 

karena jarak yang tidak terlalu jauh untuk melakukan penjualan singkong.” 

Begitulah yang beliau katakan.65 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yunsari adalah 

masyarakat Kedaton Induk belum merasakan kesejahteraan dari pengaruh 

CSR PT Bertindo karena hanya merasakan sedikit pengaruhnya seperti 

mengetahui harga singkong terbaru, lebih dekat untuk melakukan 

penjualan dan tidak kesulitan mendapatkan air bersih apabila musim 

kemarau datang. Menurut beliau yang merasakan kesejahteraan apabila 

mereka yang bekerja disana karena merasakan pengaruh langsung. 
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Menurut wawancara dengan Ibu Sarmi yang membuka warung 

makan di sekitar PT Bertindo. Beliau menjual makanan ringan maupun 

berat seperti nasi dan lauknya, menjual minuman hangat dan dingin 

maupun cemilan lainnya. PT Bertindo memberikaan jalan mencari nafkah 

untuk mereka, karena dengan adanya PT Bertindo membantu penjualan 

warung makan mereka. Pembeli yang ramai oleh karyawan PT Bertindo, 

selain itu oleh supir-supir truk pengantar singkong yang untuk dijual ke PT 

Bertindo. Meskipun hanya satu warung didepan PT Bertindo yaitu warung 

pak Sahri, akan tetapi warung sekitar juga banyak dicari karyawan apabila 

jam makan siang, apalagi yang bosan dengan makan nasi bisa makan soto, 

mie ayam, bakso, pecel dan makanan lainnya. Di PT Bertindo ini tidak 

menyediakan kantin, jadi karyawan memang membawa makanan sendiri 

atau membeli diluar pada jam istirahat. Hal tersebut yang membawa 

keuntungan untuk warung sekitar.66 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sarmi selaku masyarakat 

sekitar yang tidak bekerja di PT Bertindo namun membuka warung makan 

di sekitar PT Bertindo, beliau merasakan pengaruh PT Bertindo, karena 

dengan adanya PT Bertindo yang tadinya pembeli hanya dari masyarakat 

sekitar dan orang-orang jauh yang singgah untuk membeli makan, dengan 

adanya PT Bertindo menambah pelanggan, karena tidak adanya kantin di 

dalam PT Bertindo membuat para karyawan maupun sopir yang 

mengantarkan singkong untuk dijual berbelanja di warung makan beliau. 
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Hal tersebut termasuk membantu kehidupan ekonomi Bapak Sahri itu 

sendiri. 

 

C. Analisis tentang CSR (Corporate Social Responsibility) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Desa Kedaton Induk, 

Lampung Timur). 

Hasil dari data yang telah peneliti dapatkan, banyak data yang 

perlu dikaji terkait Corporate Social Responsibility (CSR). Pengertian 

CSR adalah komitmen perusahaan dengan memperhatikan tanggung jawab 

sosial dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan atau dunia bisnis adalah konstribusi 

dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.67 

Berdasarkan penjelasan diatas CSR merupakan komitmen dari 

perusahaan untuk memperhatikan tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan sekitar untuk keberlangsungan suatu usaha yang telah 

dijalankan maupun ketentraman agar tidak menimbulkan konflik antara PT 

dan masyarakat sekitar. 

Implementasi CSR di Indonesia mencakup  

a. Bantuan sosial 

Meliputi bakti sosial, pengadaan sarana kesehatan, rumah 

ibadah, jalan dan sarana umum lainnya, penanggulangan 
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bencana alam, pengetasan kemiskinan, dan pembinaan 

masyarakat. 

b. Pendidikan dan pengembangan  

Meliputi pengadaan sarana pendidikan dan pelatihan, 

melaksanakan pelatihan, dan memberikan program beasiswa 

kepada anak-anak usia sekolah. 

c. Ekonomi 

Meliputi mengadakan program kemitraan, memberikan 

dana atau pinjaman lunak untuk mengembangkan usaha dan 

memberdayakan masyarakat sekitar. 

d. Lingkungan 

Meliputi pengelolaan lingkungan, penangan limbah, dan 

melestarikan alam dan keragaman hayati. 

e. Konsumen 

Melakukan perbaiikan produk secara berkesinambungan, 

layanan bebas pulsa dan menjamin ketersediaan produk.68 

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan 

a. Bantuan sosial  

Bantuan sosial yang diberikan PT Bertindo yaitu dengan 

memberikan sarana air bersih, seminggu sekali memberikan limbah 

basah berupa onggok untuk makanan sapi masyarakat sekitar, 

memberikan bantuan material pada saat pembangunan masjid apabila 
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mengajukan proposal, bantuan aliran listrik ke masjid, dan pemberian 2 

ekor sapi setiap hari raya Idhul Fitri. 

b. Pendidikan dan pengembangan 

PT Bertindo tidak memberikan bantuan berupa beasiswa. 

c. Ekonomi  

Dengan membuka lowongan pekerjaan untuk masyrakat sekitar 

sesuai dengan kualifikas 

d. Lingkungan 

Penangan limbah dengan cara melakukan 10x penyaringan 

sebelum di alirkan ke sungai. Hanya 20% yang dialirkan ke sungai, 

karena di gunakan untuk proses produksi lagi. Sedangkan limbah basah 

berupa onggok di jual kembali dan di berikan kepada warga setiap 

seminggu sekali untuk makanan sapi. Sedangkan kulit singkong di olah 

menjadi pupuk tanaman. 

e. Konsumen 

Masyarakat desa Kedaton Induk tidak pernah menjadi konsumen 

PT Bertindo, karenanya produk yang di hasilkan dikirim ke pusat atau di 

kirim ke suatu tempat berdasarkan keputusan kantor pusat akan kemana 

dijualnya tapioka tersebut. 

CSR yang dilakukan oleh PT Bertindo ini adalah sebagai wujud 

terhadap tanggung jawab sosial sebagaimana telah disampaikan dalam 

surat Al-Baqarah. 

Allah berfirman dalam alquran surat Al baqarah ayat 177 : 



 
 

 
 

                             

                            

                        

                             

                          

 

Artinya : bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-

orang yang meminta-minta, dan memerdekakan hamba sahaya,mendirikan 

sholat dan menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. (QS. Al Baqarah 

: 177).69 

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil bahwa islam adalah agama 

yang mengedepankan nilai-nilai sosial di masyarakat tidak hanya 

mengahadapkan kepala kita ke barat dan timur dalam shalat. Tanpa 

mengesampingkan pentingnya sholat  Al Quran menjelaskan makna dan 
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tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. Disamping memberikan nilai 

keimanan berupa iman kepada Allah SWT, kitab-Nya, dan hari kiamat.  

Al Quran menegaskan bahwa keimanan tersebut tidak sempurna 

jika tidak disertai dengan amalan sosial berupa kepedulian dan pelayanan 

terhadap kerabat, yatim piatu, fakir miskin, anak yatim, serta menjamin 

kesejahteraan mereka yang membutuhkan. CSR dalam Islam adalah 

praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab secara Islami. Perusahaan 

memasukan nilai agama islam ditandai dengan ketulusan didalam menjalin 

hubungan sosial terhadap masyarakat sekitar. 

Meskipun terkait dengan anggaran dana CSR tidak ada anggaran 

khusus. Hal ini seharusnya diperhatikan PT, hasil keuntungan suatu 

Perusahaan karena PT tersebut menggunakan sumber daya alam, yang 

artinya dana CSR memang seharusnya disisihkan memilki bagian diluar 

oprasional produksi atau kepentingan PT. 

Adapun terkait dengan kesejahteraan yang telah di berikan PT 

Bertindo, CSR yang telah dilakukan memang tidaklah memberikan 

kesejahteraan. Dikarenakan hanya melakukan berbagai kegiatan berupa 

menerima masyarakat untuk bekerja di PT Bertindo, memberikan bantuan 

saat pembangunan, dan upaya lainnya. 

Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yaitu kesejahteraan 

dan masyarakat. Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera. Sejahtera 

artinya aman, sentosa, dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam 

gangguan, kesukaran dan sebagainya). Kesejahteraan adalah “hal dalam 



 
 

 
 

keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman (kesenangan 

hidup dan sebagainya), kemakmuran”.70 

Indikator kesejahteraan 

Indikator kesejahteraan diantaranya: 

1. Jumlah dan pemerataan pendapat 

2. Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau. 

3. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata.71 

Berdasarkan data sebelumnya mengenai PT Bertindo telah 

melakukan CSR untuk kesejahteraan masyarakat. Diantaranya 

kesejahteraan memiliki berbagai indikator pada  PT Bertindo yaitu, 

memberikannya dalam bentuk cukup sandang dan pangan 

denganmembagikan 2 ekor sapi untuk disembelih pada saat Idul Fitri. 

Kemudian dengan memberikan fasilitas kesehatan berupa sarana air bersih 

terlebih saat musim kemarau. PT Bertindo memberikan kesempatan bagi 

masyarakat sekitar untuk mendaftarkan diri sesuai dengan kualifikasi yang 

di butuhkan. 

Kesempatan untuk menikmati menyempurnakan hidup moral keagamaan 

dan kehidupan intektual, salah satu upaya yang dilakukan dengan 

memberikan material saat pembangunan masjid, hal tersebut termasuk 

CSR akan tetapi seperti memberikan beasiswa atau memberikan modal 

untuk UKM memang tidak dilakukan. Secara sosial PT Bertindo 
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memberikan limbah basah berupa onggok untuk makanan sapi warga 

sekitar dengan gratis seminggu sekali 

Adapun terkait dengan kesejahteraan  yang diberikan PT Bertindo 

belum sepenuhnya dirasakan masyarakat. Menurut data yang telah peneliti 

teliti sebelumnya beberapa telah merasakan kesejahteraan ekonomi 

maupun sarana air bersih serta bantuan pembangunan, hal tersebut 

memudahkan beliau pada saat musim kemarau tidak kesulitan mencari air 

bersih serta nyaman untuk beribadah karena banyak menjumpai mushola 

disekitar desa Kedaton Induk, dan pemberian limbah basah berupa onggok 

untuk makanan sapi warga sekitar dengan gratis seminggu sekali. Sudah 

sewajarnya kegiatan tersebut disebut CSR yang diberikan PT Bertindo. 

Masyarakat kedaton yang tidak bekerja di PT Bertindo, tanggung 

jawab sosial yang dilakukan PT Bertindo sudah cukup mensejahterakan 

masyarakat kedaton secara sosialnya, namun secara ekonomi belum karena 

tidak bekerja disana. Sedangkan menurut pemilik warung makan sudah 

merasakan karena dampak nya sangat besar, warung makan jadi lebih laris 

karena pegawai yang sering berkunjung untuk makan siang ke warungnya. 

Hal tersebut yang membantu mensejahterakan perekonomian beberapa 

masyarakat. Masing-masing mereka merasakan pengaruh yang berbeda. 

  

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di PT Bertindo 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa PT Bertindo telah 

melakukan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar 

meskipun belum memberikan pengaruh besar untuk kesejahteraan 

masyarakat dibidang ekonomi karena tanggung jawab sosial yang 

diberikan masih dalam bentuk konsumtif dengan kata lain sekali pakai 

langsung habis. Namun berdasarkan kesejahteraan melalui aspek 

sosial, PT Bertindo telah memberikan tanggung jawab sosial berupa 

pemberian sarana air bersih, pemberian makanan sapi berupa limbah 

basah seminggu sekali, dan pemberian 2 ekor sapi untuk disembelih 

saat Idul Fitri. 

B. Saran  

Tanggung jawab sosial yang saat ini diberikan bersifat sekali pakai 

alangkah baiknya diberikan berupa modal untuk UMKM masyarakat 

seperti di Kedaton Induk ada Putri lampung yang menjual khas oleh-

oleh lampung seperti berbagai macam jenis keripik, namun bukan 

mereka yang memproduksi akan tetapi mereka hanya mengemas dan 

menjual. Alangkah baiknya jika bantuan seperti 2 ekor sapi tiap tahun 

diberikan kepada masyarakat yang memiliki UMKM untuk menambah 



 
 

 
 

modal dan lebih baik lagi jika mereka yang memproduksi sendiri, jadi 

masyarakat seperti ibu-ibu yang menganggur bisa bergabung untuk 

melakukan usaha tersebut. Menurut saya usaha kripik Putri Lampung 

ini sudah banyak dikenal dan di jual di masyarakat, hal tersebut 

membantu pemasaran karena sudah tak asing dimasyarakat, apabila 

lebih mengerti teori pembuatan dan konsisten terhadap rasa dan 

kualitas putri lampung sebelum memproduksi sendiri. Dengan 

begitulah yang membantu perekonomian masyarakat. 
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